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1. Visi dan Misi 

PPNS 

Visi Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) : 

“Menjadi Politeknik bereputasi global dalam melaksanakan dan mengembangkan 

teknologi kemaritiman dan teknologi penunjangnya serta berperan aktif 

mengimplementasikannya” 

Misi Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya : 

1. Melaksanakan program pendidikan vokasi dan penelitian terapan di bidang 

teknologi kemaritiman, teknologi penunjang kemaritiman, serta teknik 

keselamatan & kesehatan kerja (professionalism-sustainability); 

2. Berperan dalam kegiatan kemasyarakatan secara aktif dan produktif, untuk 

mengembangkan teknologi kemaritiman, teknologi penunjang kemaritiman, serta 

teknik keselamatan dan kesehatan kerja (good governance- professionalism); 

3. Membangun masyarakat akademis berkualitas yang mampu berkompetisi secara 

global (sustainability-professionalism); 

4. Membentuk jejaring kerja dengan sektor industri kemaritiman serta berbagai 

institusi terkait untuk merealisasikan sistem pendidikan yang komprehensif (good 

governance-sustainability). 

5. Mengintegrasikan  pengembangan  kepribadian  dalam  proses  pembelajaran dan/ 

atau kegiatan ekstra kurikuler untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan pada 

Tuhan Yang Maha Esa serta kemuliaan akhlak (moral value). 

2. Definisi dan 

istilah 

1. Organisasi kemahasiswaan adalah suatu wahana dan sarana pengembangan diri 

mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan intelektualitas 

mahasiswa, serta integritas kepribadian, diselenggarakan berdasarkan prinsip dari, 

oleh, dan untuk mahasiswa, untuk mencapai tujuan pendidikan di Politeknik 

Perkapalan Negeri Surabaya. 

2. Organisasi kemahasiswaan yang dimaksud adalah Badan Eksekutif Mahasiswa 

(BEM) dan Himpunan Mahasiswa (HIMA). 

3. Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) adalah organisasi mahasiswa di tingkat 

politeknik. 

4. Presiden BEM adalah pimpinan organisasi mahasiswa di tingkat politeknik. 

5. Himpunan Mahasiswa (HIMA) adalah organisasi mahasiswa di tingkat program 

studi/jurusan.  
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6. Ketua HIMA adalah pimpinan organisasi mahasiswa di tingkat program studi. 

7. Pendamping Kemahasiswaan adalah dosen atau pejabat lain yang bertugas untuk 

memberikan pendampingan, pembinaan, pembimbingan, dan penyuluhan kepada 

mahasiswa. 

8. Pendamping Kemahasiswaan terdiri dari Koordinator Kegiatan Kemahasiswaan, 

Tim Konsultasi Kemahasiswaan, Pembina Unit Kegiatan, dan Pendamping 

Kegiatan Kemahasiswaan. 

9. Koordinator Kegiatan Kemahasiswaan adalah dosen atau pejabat lain yang 

bertugas untuk memberikan pendampingan, pembinaan, pembimbingan, dan 

penyuluhan kepada organisasi mahasiswa di tingkat pusat. 

10. Tim Konsultasi Kemahasiswaan (TKK) adalah suatu tim yang dibentuk di tingkat 

jurusan/program studi yang beranggotakan dosen atau pejabat lain yang bertugas 

untuk memberikan pendampingan, pembinaan, pembimbingan, dan penyuluhan 

kepada organisasi mahasiswa di tingkat jurusan/program studi.  

11. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah suatu wahana dan sarana pengembangan 

diri mahasiswa ke arah minat, bakat dan kegemaran mahasiswa, diselenggarakan 

berdasarkan prinsip dari, oleh, dan untuk mahasiswa, untuk mencapai tujuan 

pendidikan di Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya. 

12. Ketua UKM adalah pimpinan unit kegiatan mahasiswa. 

13. Pembina Unit Kegiatan Mahasiswa adalah dosen atau pejabat lain yang bertugas 

membina pengembangan minat & bakat mahasiswa yang bersifat melembaga. 

14. Pendamping Kegiatan Kemahasiswaan adalah dosen atau pejabat lain yang 

bertugas membimbing suatu kegiatan mahasiswa yang bersifat insidentil. 

15. Fasilitas adalah semua sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 

kemahasiswaan yang berupa bangunan dan ruangan maupun lapangan beserta 

kelengkapannya. 

16. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi. 

17. Manajemen adalah jajaran Direksi PPNS. 
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3. Rasional Berkaitan dengan misi kelima PPNS, maka PPNS memegang peranan penting 

dalam mengembangkan mahasiswa sebagai aset bangsa, yang pada hakekatnya 

mencakup : 

1. Pengembangan kemampuan intelektual, keseimbangan emosi, dan penghayatan 

spiritual mahasiswa, agar menjadi warga negara yang bertanggung jawab serta 

berkontribusi pada daya saing bangsa; 

2. Pengembangan mahasiswa sebagai kekuatan moral dalam mewujudkan 

masyarakat madani (civil society) yang demokratis, berkeadilan dan berbasis pada 

partisipasi public; 

3. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana untuk mendukung pengembangan dan 

aktualisasi diri mahasiswa, baik yang menyangkut aspek jasmani maupun rohani.  

Dengan demikian kegiatan mahasiswa di dalam kampus harus mencakup 

pengembangan organisasi mahasiswa yang sehat, pembinaan sumberdaya manusia 

yang berkualitas, beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 

luhur. 

Penyusunan standar ini dimaksudkan untuk memberi arahan kepada sivitas 

akademik dalam melaksanakan kegiatan kemahasiswaan yang dilaksanakan oleh BEM, 

HIMA dan UKM.   

4. Pernyataan Isi 

Standar 

1. Presiden BEM, Ketua HIMA, dan Ketua UKM dipilih oleh mahasiswa melalui 

proses pemilihan langsung, terbuka, rahasia, jujur, dan adil. 

2. Presiden BEM, Ketua HIMA, dan Ketua UKM terpilih menyusun 

kepengurusannya. 

3. Kepengurusan BEM, HIMA, dan UKM disahkan oleh pimpinan PPNS. 

4. Dalam pelaksanaan kegiatannya organisasi kemahasiswaan dan unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) dapat menggunakan fasilitas dengan seijin pimpinan PPNS. 

5. Masa kerja kepengurusan organisasi kemahasiswaan dan unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) adalah selama 1 tahun.  

5. Strategi 

Pencapaian dan 
1. Pembekalan kepada semua mahasiswa baru dengan Latihan Keterampilan 
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Pengendalian 

Standar 

Manajemen Mahasiswa Tingkat Pra Dasar (LKMM-Pra TD). 

2. Pembekalan kepada mahasiswa terseleksi dengan Latihan Keterampilan 

Manajemen Mahasiswa Tingkat Dasar dan Tingkat Menengah (LKMM-TD). 

3. Pembekalan kepada mahasiswa terseleksi dengan Latihan Keterampilan 

Manajemen Mahasiswa Tingkat Menengah (LKMM-TM). 

4. Pembekalan kepada Pendamping Kemahasiswaan dengan Pelatihan Pemandu 

Latihan Keterampilan Manajemen Mahasiswa (PP - LKMM).  

5. Pembekalan kepada Pendamping Kemahasiswaan dengan Pelatihan Orientasi  

Pengembangan Pendamping Kemahasiswaan (OPPEK). 

6. Penyusunan Buku Panduan/Bahan Pelatihan Pelaksanaan Latihan Keterampilan 

Manajemen Mahasiswa Tingkat Pra Dasar (LKMM-Pra TD). 

7. Penyusunan Buku Panduan/Bahan Pelatihan Pelaksanaan Latihan Keterampilan 

Manajemen Mahasiswa Tingkat Dasar (LKMM-TD). 

8. Penyusunan Buku Panduan/ Bahan Pelatihan Pelaksanaan Latihan Keterampilan 

Manajemen Mahasiswa Tingkat Menengah (LKMM-TM). 

9. Penyusunan Buku Panduan/ Bahan Pelatihan Pelaksanaan Pelatihan Pemandu 

Latihan Keterampilan Manajemen Mahasiswa (PP - LKMM). 

6. Indikator 1. Buku Panduan/ Bahan Pelatihan Pelaksanaan LKMM-Pra TD, LKMM-TD, 

LKMM-TM dan PP – LKMM 

2. Jumlah peserta yang mengikuti LKMM Pra TD 

3. Jumlah peserta yang mengikuti LKMM TD 

4. Jumlah peserta yang mengikuti LKMM TM 

5. Jumlah peserta yang mengikuti PP LKMM 

6. Jumlah mahasiswa yang aktif dalam BEM 

7. Jumlah mahasiswa yang aktif dalam HIMA 

8. Jumlah mahasiswa yang aktif dalam UKM 
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   7. Dokumen terkait Pelaksanaan standar ini memerlukan:  

1. Prosedur Pelaksanaan LKMM Pra Tingkat Dasar 

2. Prosedur Pelaksanaan LKMM Tingkat Dasar 

3. Prosedur Pelaksanaan LKMM Tingkat Menengah 

4. Prosedur Pelaksanaan PP LKMM 

5. Panduan/ Bahan Pelatihan Pelaksanaan LKMM Pra Tingkat Dasar 

6. Panduan/ Bahan Pelatihan Pelaksanaan LKMM Tingkat Dasar  

7. Panduan/ Bahan Pelatihan Pelaksanaan LKMM Tingkat Menengah 

8. Panduan/Bahan Pelatihan Pelaksanaan PP LKMM  

9. Buku Panduan/ Bahan Pelatihan Penulisan Proposal Kegiatan  

8. Referensi 1. UU 20 thn 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  

2. UU 12 thn 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 49 Tahun 2014 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

5. Buku Informasi dan Pengenalan Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (IP3NS) 

2014 

9. Penanggungjawab 

dan Pihak Terkait 

1. Direktur  

2. Wakil Direktur Bidang Kemahasiswaan 

3. Tim Konsultasi Kemahasiswaan 

4. Ketua BEM, HIMA, dan UKM 

 

LAMPIRAN : 

STANDAR KEMAHASISWAAN BIDANG ORGANISASI KEMAHASISWAAN 
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LAMPIRAN STANDAR KEMAHASISWAAN BIDANG ORGANISASI 

KEMAHASISWAAN 

Kode Indikator 
Baseline 

2013 

Middle 

2015 

Final 

2017 

1 Buku Panduan/ Bahan Pelatihan 

Pelaksanaan LKMM-Pra TD, LKMM-

TD, LKMM-TM dan PP – LKMM 

   

2 Jumlah peserta yang mengikuti LKMM 

Pra TD 

616   

3 Jumlah peserta yang mengikuti LKMM 

TD 

50   

4 Jumlah peserta yang mengikuti LKMM 

TM 

0   

5 Jumlah peserta yang mengikuti PP 

LKMM 

50   

6 Jumlah mahasiswa yang aktif dalam BEM 100   

7 Jumlah mahasiswa yang aktif dalam 

HIMA 

450   

8 Jumlah mahasiswa yang aktif dalam 

UKM 

235   
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1. Visi dan Misi PPNS Visi Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) : 

“Menjadi Politeknik bereputasi global dalam melaksanakan dan mengembangkan 

teknologi kemaritiman dan teknologi penunjangnya serta berperan aktif 

mengimplementasikannya” 

Misi Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya : 

1. Melaksanakan program pendidikan vokasi dan penelitian terapan di bidang 

teknologi kemaritiman, teknologi penunjang kemaritiman, serta teknik 

keselamatan & kesehatan kerja (professionalism-sustainability); 

2. Berperan dalam kegiatan kemasyarakatan secara aktif dan produktif, untuk 

mengembangkan teknologi kemaritiman, teknologi penunjang kemaritiman, serta 

teknik keselamatan dan kesehatan kerja (good governance- professionalism); 

3. Membangun masyarakat akademis berkualitas yang mampu berkompetisi secara 

global (sustainability-professionalism); 

4. Membentuk jejaring kerja dengan sektor industri kemaritiman serta berbagai 

institusi terkait untuk merealisasikan sistem pendidikan yang komprehensif (good 

governance-sustainability). 

5. Mengintegrasikan  pengembangan  kepribadian  dalam  proses  pembelajaran dan/ 

atau kegiatan ekstra kurikuler untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan pada 

Tuhan Yang Maha Esa serta kemuliaan akhlak (moral value). 

2. Definisi Istilah 1. Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan mahasiswa dapat dilaksanakan dengan 

pemberian beasiswa dan penghargaan bagi mahasiwa yang berprestasi. 

2. Beasiswa yang dimaksud adalah beasiswa bidik misi, Peningkatan Prestasi 

Akademik (PPA), Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM), Imhere, Supersemar, dan 

beasiswa yang berasal dari instansi/perusahaan lain. 

3. Kegiatan bakti sosial adalah kegiatan yang diutamakan untuk membantu atau 

memberi pelayanan yang bersifat pengabdian masyarakat. 

4. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi. 

5. Manajemen adalah jajaran Direksi PPNS. 

3. Rasional Berkaitan dengan misi kelima PPNS, maka PPNS memegang peranan penting dalam 

mengembangkan mahasiswa sebagai aset bangsa, yang pada hakekatnya mencakup : 
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1. Pengembangan kemampuan intelektual, keseimbangan emosi, dan penghayatan 

spiritual mahasiswa, agar menjadi warga negara yang bertanggung jawab serta 

berkontribusi pada daya saing bangsa; 

2. Pengembangan mahasiswa sebagai kekuatan moral dalam mewujudkan 

masyarakat madani (civil society) yang demokratis, berkeadilan dan berbasis 

pada partisipasi public; 

3. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana untuk mendukung pengembangan dan 

aktualisasi diri mahasiswa, baik yang menyangkut aspek jasmani maupun 

rohani.  

Dengan demikian kegiatan  mahasiswa di dalam kampus harus mencakup 

pengembangan organisasi mahasiswa yang sehat, pembinaan sumberdaya manusia yang 

berkualitas, beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur. 

Penyusunan standar ini dimaksudkan  untuk memberi arahan kepada sivitas akademik 

dalam melaksanakan kegiatan kemahasiswaan. 

4. Pernyataan Isi 

Standar 

1. Persyaratan beasiswa diperuntukkan bagi mahasiswa yang berprestasi dan/atau 

kurang mampu. 

2. Prosedur pengajuan beasiswa dilakukan sesuai dengan prosedur pengajuan 

beasiswa. 

3. Penghargaan diberikan kepada mahasiswa berprestasi di setiap jurusan atau 

program studi pada setiap tahun akademik dan kepada mahasiswa yang meraih 

prestasi dalam bidang ekstrakurikuler minimal pada tingkat kodya/kabupaten. 

4. Bentuk penghargaan dapat berupa piagam penghargaan, plakat, vandel maupun 

bantuan kesejahteraan berupa beasiswa atau keringanan dalam pembayaran 

sumbangan pembinaan pendidikan. 

5. Bakti sosial dilakukan baik secara terencana dan periodik, dan secara insidental 

dalam merespons situasi terkini. 

5. Strategi Pencapaian 

dan Pengendalian 

Standar 

1. Mengikuti kompetisi Program Kreatifitas mahasiswa (PKM) 

2. Menjalin kerjasama dengan instansi pemberi beasiswa 
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3. Sosialisasi beasiswa 

4. Merencanakan kegiatan bakti sosial 

6. Indikator 1. Jenis beasiswa yang tersedia 

2. Jumlah penerima beasiswa 

3. Jumlah mahasiswa berprestasi 

4. Jumlah kegiatan bakti sosial 

7. Dokumen Terkait Pelaksanaan standar ini memerlukan:  

1. Prosedur pengajuan beasiswa  

2. Formulir pendaftaran beasiswa  

3. Persyaratan beasiswa.  

4. Prosedur pemberian penghargaan. 

8. Referensi 1. UU 20 thn 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  

2. UU 12 thn 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

3. PP 32/2013 jo PP 19/2005 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi  

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 49 Tahun 2014 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 tahun 2008 tentang Pendanaan 

Pendidikan, Pasal 27 ayat (1) 

6. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2009 tentang Badan Hukum 

Pendidikan, Bab VI, Pasal 46 ayat (2) 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

8. Buku Informasi dan Pengenalan Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (IP3NS) 

2014 

9. Penanggungjawab 

dan Pihak Terkait 

1. Direktur  

2. Wakil Direktur II 
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3. Wakil Direktur III 

4. Ka BAKPSI 

5. Tim Konsultasi Kemahasiswaan 

6. Mahasiswa 

 

 

LAMPIRAN : 

 

STANDAR KEMAHASISWAAN BIDANG KESEJAHTERAAN DAN BAKTI SOSIAL 
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LAMPIRAN STANDAR KEMAHASISWAAN BIDANG KESEJAHTERAAN DAN 

BAKTI SOSIAL 

 

Kode Indikator 
Baseline 

2013 

Middle 

2015 

Final 

2017 

1 Jenis beasiswa yang tersedia  7   

2 Jumlah penerima beasiswa 446   

3 Jumlah mahasiswa berprestasi 16   

4 Jumlah kegiatan bakti sosial 0   

 


